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ABSTRAK 
Abstrak: Produktivitas pertanian yang optimal merupakan tantangan besar bagi petani. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan hardskill dan softskill kelompok tani 

"Malawo Sejahtera" di Kelurahan Jamaimo, Distrik Mariat, Kabupaten Sorong melalui sosialisasi 

dan pendampingan penyemaian benih sayuran. Kegiatan ini melibatkan 22 peserta dari kelompok 

tani "Malawo Sejahtera" dan difokuskan pada budidaya sayuran seperti terong, sawi, dan bayam 

yang dinilai mudah dibudidayakan serta memiliki nilai ekonomi tinggi. Sosialisasi dilakukan untuk 

memberikan pemahaman dasar tentang teknik penyemaian yang efektif, diikuti dengan 

pendampingan langsung untuk memastikan praktik di lapangan sesuai dengan teori. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta, serta observasi langsung terhadap hasil praktik di lapangan. Hasil 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dari 61,18% menjadi 85,56% 

dengan bibit yang lebih sehat dan siap tanam sebagai indicator keberhasilan. Dengan pendekatan 

partisipatif dan pendampingan yang intensif, diharapkan produktivitas kelompok tani "Malawo 

Sejahtera" dapat meningkat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Kelompok Tani; Penyemaian Benih; Produktivitas Pertanian; Kosabangsa. 
 
Abstract: Optimal agricultural productivity remains a significant challenge for farmers. This 
community service program aims to enhance both the hardskills and softskills of the "Malawo 
Sejahtera" farmer group in Jamaimo Village, Mariat District, Sorong Regency, through socialization 
and mentoring on vegetable seedling techniques. The activity involved 22 participants from the 
"Malawo Sejahtera" farmer group and focused on cultivating vegetables such as eggplant, mustard 
greens, and spinach, which are considered easy to grow and have high economic value. The 
socialization provided a basic understanding of effective seedling techniques, followed by direct 
mentoring to ensure field practices aligned with the theoretical knowledge. Evaluation was 
conducted using pre-test and post-test assessments to measure participants' knowledge and skill 
improvement, along with direct observation of field practices. Results showed an increase in 
participants' knowledge and skills from 61.18% to 85.56%, with healthier and more transplant-
ready seedlings as an indicator of success. With a participatory approach and intensive mentoring, 
the productivity of the "Malawo Sejahtera" farmer group is expected to improve sustainably. 
 
Keywords: Farmer Group; Seed Sowing; Agricultural Productivity; Kosabangsa. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pertanian memainkan peran penting dalam mendukung ketahanan 

pangan di Indonesia. Meskipun memiliki potensi besar, produktivitas 

pertanian di berbagai daerah sering kali masih rendah. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan petani tentang teknologi 

pertanian modern. Salah satu tahapan penting yang sering diabaikan dalam 

pertanian adalah teknik penyemaian benih. Penyemaian yang tepat dapat 

meningkatkan peluang keberhasilan tanaman untuk tumbuh dengan baik 

(Irawan et al., 2020), dan berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

secara keseluruhan. 

Teknik penyemaian yang benar belum banyak dipahami oleh petani 

lokal. Banyak petani masih menggunakan metode penyemaian tradisional 

yang kurang efektif, seperti penyemaian langsung yang menghasilkan 

tanaman tidak merata (Zhang et al., 2023). Faktor lainnya adalah ukuran 

benih sayuran yang kecil, sehingga sulit ditangani tanpa metode khusus (Jin 

et al., 2019). Selain itu, kurangnya akses petani terhadap informasi dan 

pelatihan mengenai teknik penyemaian modern memperburuk situasi, 

mengakibatkan rendahnya keberhasilan pertumbuhan bibit dan kualitas 

tanaman yang dihasilkan. Padahal, penerapan teknik yang tepat dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas budidaya 

tanaman. 

Teknik penyemaian benih sayuran merupakan tahapan awal dalam 

budidaya tanaman, di mana benih ditanam pada media semai sebelum 

dipindahkan ke lahan utama. Proses ini bertujuan memastikan benih dapat 

berkecambah dalam kondisi terkendali untuk menghasilkan bibit yang sehat 

dan siap ditanam (Sudrajat et al., 2017). Teknik ini memerlukan perhatian 

terhadap aspek-aspek penting, seperti kedalaman tanam, kelembaban 

media, dan pencahayaan. Media semai yang digunakan juga harus 

memenuhi standar, berupa campuran tanah gembur dengan kandungan 

nutrisi cukup. Dengan teknik yang benar, bibit akan lebih kuat, sehat, dan 

memiliki akar matang, sehingga dapat beradaptasi lebih baik di lahan 

pertanian (Suprapto et al., 2024). Bibit yang berkualitas akan menghasilkan 

tanaman dengan produktivitas tinggi baik secara kuantitas maupun kualitas 

(Ifanto & Suprihati, 2019). 

Kelompok Tani "Malawo Sejahtera" di Kelurahan Jamaimo, Distrik 

Mariat, Kabupaten Sorong, memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian. Kelompok tani ini, yang berdiri sejak 20 Januari 

2021 dengan anggota sebanyak 22 orang, aktif membudidayakan tanaman 

pangan dan hortikultura. Berdasarkan observasi awal, mitra menghadapi 

berbagai permasalahan, seperti kurangnya pemahaman teknik penyemaian 

yang benar, keterbatasan sarana pendukung, dan rendahnya keberhasilan 

penyemaian secara tradisional. Akibatnya, hasil pertanian tidak maksimal, 

yang berdampak pada pendapatan petani. Untuk mengatasi masalah 
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tersebut, diperlukan bimbingan intensif mengenai teknik penyemaian yang 

efektif. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pendampingan teknis kepada 

petani terbukti dapat meningkatkan tingkat keberhasilan penyemaian. 

Leskovar & Othman (2021) menemukan bahwa penerapan teknik 

penyemaian yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan bibit hingga 30%, 

yang berkontribusi pada peningkatan hasil panen. Penyemaian dengan 

benar yakni dengan cara benih ditangani, diolah, dan disemai dapat 

memengaruhi keragaman genetik dan kualitas hasil panen yang dihasilkan 

(Luna et al., 2014). Selain itu, teknik penyemaian benih memiliki dampak 

besar terhadap keberhasilan restorasi ekologi dan produktivitas tanaman 

asli (Tamura et al., 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian Mulyaningsih & 

Astuti (2022); Dewi & Ariani (2023) yang menyatakan bahwa pemberdayaan 

petani di daerah mendukung program ketahanan pangan nasional. Kegiatan 

pengabdian masyarakat yang memberikan pelatihan intensif kepada petani 

menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan produktivitas dan 

ketahanan pangan. 

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah melalui sosialisasi 

dan pendampingan intensif kepada para petani. Langkah-langkah yang 

dilakukan mencakup pemilihan benih berkualitas, persiapan media tanam, 

dan perawatan bibit hingga siap tanam. Selain itu, dilakukan demonstrasi 

langsung dan monitoring berkala untuk memastikan petani dapat 

menerapkan teknik dengan benar. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

petani dapat menghasilkan bibit yang berkualitas dan tanaman yang lebih 

produktif. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan produktivitas 

pertanian melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan kelompok 

tani "Malawo Sejahtera" dalam teknik penyemaian benih sayuran. Melalui 

program ini, diharapkan mitra dapat lebih mandiri dalam budidaya 

tanaman, sehingga produktivitas dan kesejahteraan mereka meningkat 

secara signifikan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan penyemaian benih sayuran 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Oktober 2024, bertempat di Kantor 

Kelurahan Jamaimo dan di lahan pertanian kelompok tani “Malawo 

Sejahtera” di Distrik Mariat, Kabupaten Sorong. Peserta kegiatan adalah 

anggota Kelompok Tani Malawo Sejahtera, yang berjumlah 22 orang. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

anggota kelompok tani dalam penyemaian benih sayuran seperti terong, 

sawi, dan bayam, yang diharapkan dapat mendukung produktivitas 

pertanian di wilayah tersebut. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

terdiri dari tiga tahapan utama: sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan 

langsung di lapangan. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman 

dasar terkait pentingnya teknik penyemaian yang benar, mencakup teori 
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pemilihan benih, persiapan media semai, hingga perawatan bibit. Tahap 

demonstrasi dilakukan untuk memperlihatkan secara langsung cara 

penyemaian yang benar sesuai teori yang telah disampaikan, sementara 

pendampingan langsung dilakukan untuk memastikan peserta mampu 

menerapkan teknik tersebut secara mandiri dan benar di lapangan. 

Metode ini dipilih karena pendekatan kombinasi teori dan praktik dinilai 

paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

Sosialisasi memberikan dasar pemahaman yang kuat, sementara 

demonstrasi visual memudahkan peserta dalam memahami aplikasi teknik 

penyemaian secara langsung. Pendampingan langsung di lapangan dipilih 

untuk meminimalkan kesalahan dalam penerapan teknik yang diajarkan 

serta memberikan ruang konsultasi bagi peserta. Metode ini lebih unggul 

dibandingkan metode pelatihan berbasis teori saja, yang cenderung sulit 

diaplikasikan di lapangan oleh petani dengan latar belakang pendidikan 

yang beragam. 

Pendekatan ini juga bersifat partisipatif, melibatkan peserta secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik sehingga 

lebih mudah memahami dan mengingat teknik yang diajarkan. Hasil akhir 

dari metode ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan teknis petani 

dalam penyemaian benih sayuran, yang berkontribusi pada produktivitas 

pertanian yang lebih baik. Adapun tahapan pelaksanaan dari pengabdian ini 

yakni: 

1. Penyuluhan tentang Penyemaian Benih Sayuran 

Kegiatan ini dimulai dengan penyuluhan yang memberikan penjelasan 

tentang teknik penyemaian benih sayuran yang tepat dan mudah 

diaplikasikan. Materi penyuluhan mencakup pemilihan benih unggul, serta 

pengelolaan lingkungan penyemaian untuk mendapatkan bibit yang sehat 

dan siap tanam. Dalam sesi ini, peserta diajak untuk aktif berdiskusi 

mengenai kendala yang mereka hadapi dalam penyemaian benih, serta 

solusi yang dapat diterapkan. 

 

2. Demonstrasi Praktik Penyemaian Benih 

Tim pengabdian memberikan contoh mulai dari cara mempersiapkan 

media tanam yang baik, cara menyemai benih dengan benar, hingga 

langkah-langkah perawatan selama masa penyemaian. Peserta diajak untuk 

memperhatikan secara langsung proses penyemaian, sehingga dapat 

memahami secara detail setiap tahap yang harus dilakukan. 
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3. Pendampingan Praktek Mandiri 

Tim pengabdian memberikan pendampingan secara intensif kepada 

masing-masing peserta, memastikan bahwa setiap langkah dipahami dan 

diaplikasikan dengan benar. Setiap peserta dipandu dalam memilih benih, 

mempersiapkan media tanam, dan menyemai benih hingga tahap perawatan 

awal. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua tahap. Pada tahap pertama, 

peserta mengisi kuesioner pre-test yang berisi 10 pertanyaan untuk 

mengukur pengetahuan awal mereka tentang teknik penyemaian benih 

sayuran. Setelah penyuluhan, demonstrasi, dan pendampingan, dilakukan 

post-test dengan 10 pertanyaan untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, observasi langsung dilakukan 

selama praktek mandiri untuk menilai keterampilan peserta dalam 

menyemaikan benih. Monitoring lebih lanjut dilakukan 1 minggu setelah 

kegiatan, di mana tim pengabdian kembali mengunjungi kelompok tani 

untuk melihat perkembangan bibit sayuran yang telah disemai.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sosialisasi tentang Penyemaian Benih Sayuran 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman anggota Kelompok Tani Malawo Sejahtera mengenai 

penyemaian benih sayuran yang baik dan benar. Materi yang disampaikan 

mencakup cara pemilihan benih unggul, pentingnya penyemaian benih 

sebelum penanaman di lahan pertanian, kelebihan benih dengan teknik yang 

benar, teknik penyemaian yang benar, dan pemeliharaan benih hingga siap 

tanam.  

Sebelum melakukan penyemaian, langkah pertama adalah memilih 

benih tanaman. Benih yang berkualitas biasanya ditandai dengan 

kemampuannya tenggelam ke dasar wadah saat direndam dalam air 

(Fajeriana, 2020). Hal ini seringkali diabaikan petani, dengan alasan 

membutuhkan waktu telalu lama, sehingga benih sayuran langsung ditebar 

pada lahan pertanian, yang berakibat pada tidak semuanya benih dapat 

tumbuh dengan optimal. Penyemaian benih adalah langkah awal yang 

penting dalam proses budidaya tanaman. teknik penyemaian benih sayuran, 

yang mencakup pemilihan benih berkualitas, penggunaan media tanam yang 

subur (campuran tanah, pupuk kandang, dan sekam), serta wadah 

persemaian seperti tray atau polybag. Benih direndam dalam air hangat 

sebelum disemai, dan bibit harus disiram serta diletakkan di tempat teduh 

untuk menjaga kelembaban. Biasanya, benih mulai tumbuh setelah 7 hari 

dan siap dipindahkan ke lahan ketika mencapai 4-5 daun (Putri, 2021). 

Proses penyemaian memiliki sejumlah keuntungan dibandingkan 

dengan menanam atau menebar benih langsung di lahan. Salah satu alasan 
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utamanya adalah untuk meningkatkan keberhasilan perkecambahan dan 

pertumbuhan bibit pada tahap awal, di mana tanaman masih sangat rentan 

terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem, seperti hujan deras, sinar 

matahari yang berlebihan, atau serangan hama dan penyakit. Dengan 

melakukan penyemaian, petani dapat memberikan perlindungan dan 

perawatan yang lebih intensif, sehingga bibit tumbuh lebih sehat dan kuat. 

Adapun kelebihan dari penyemaian benih dengan teknik yang benar 

yakni; (1) kontrol lingkungan yang lebih baik: Dalam proses penyemaian, 

petani dapat lebih mudah mengontrol kondisi lingkungan seperti 

kelembaban, suhu, dan pencahayaan, yang semuanya mempengaruhi 

tingkat perkecambahan dan pertumbuhan benih. Sebaliknya, benih yang 

ditebar langsung di lahan sering kali menghadapi kondisi cuaca yang tidak 

menentu, yang dapat menghambat perkecambahan atau bahkan merusak 

benih; (2) perkecambahan yang lebih tinggi: benih yang disemai dengan 

teknik yang benar memiliki peluang perkecambahan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan benih yang ditebar langsung di lahan. Pada lahan 

terbuka, benih mungkin tertimbun terlalu dalam atau dibiarkan terlalu 

dangkal sehingga tidak mendapatkan kondisi optimal untuk berkecambah; 

(3) efisiensi penggunaan benih: dengan melakukan penyemaian, petani dapat 

mengatur jumlah benih yang ditanam lebih efisien. Benih yang disemai di 

tempat khusus cenderung lebih hemat karena setiap benih diberi kondisi 

optimal untuk tumbuh. Sementara itu, menebar benih langsung di lahan 

sering kali menyebabkan penggunaan benih yang lebih banyak karena 

banyak benih yang gagal tumbuh; (4) bibit lebih siap hadapi tantangan di 

lahan: bibit yang telah disemai tumbuh lebih kuat dan siap dipindahkan ke 

lahan utama. Bibit yang berkembang dengan baik memiliki akar yang lebih 

kuat dan daun yang lebih sehat, sehingga lebih siap menghadapi tantangan 

di lahan pertanian seperti kondisi tanah yang kurang ideal atau serangan 

hama. Hal ini berbeda dengan benih yang langsung ditebar di lahan, yang 

bisa saja tidak tumbuh dengan baik atau rusak di tahap awal 

perkecambahan; (5) pengelolaan lahan lebih efektif: dengan menggunakan 

bibit dari penyemaian, petani dapat menanam bibit dengan jarak tanam 

yang lebih teratur dan sesuai kebutuhan tanaman. Hal ini akan 

memaksimalkan penggunaan lahan dan meningkatkan produktivitas. 

Sementara itu, jika benih ditebar langsung, jarak tanam sering kali tidak 

terkontrol dengan baik sehingga mengurangi efisiensi lahan; dan (6) 

pencegahan terhadap kerugian akibat hama dan penyakit: Penyemaian 

benih di tempat yang terlindung (misalnya rumah kaca atau tray semai) 

mengurangi risiko serangan hama dan penyakit di awal pertumbuhan. Benih 

yang ditebar langsung di lahan lebih rentan terhadap serangan serangga, 

burung, dan penyakit sebelum sempat tumbuh menjadi bibit yang kuat. 
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Gambar 1. Suasana Penyuluhan Teknik Penyemaian Benih Sayuran 

 

Gambar 1 memperlihatkan momen saat penyuluhan berlangsung, di 

mana para peserta fokus mendengarkan penjelasan dan mencatat poin-poin 

penting dari materi yang disampaikan. Peserta sangat antusias selama sesi 

penyuluhan berlangsung. Mereka aktif berdiskusi dan menanyakan berbagai 

hal terkait kendala yang sering dihadapi saat menyemaikan benih, seperti 

benih yang tidak tumbuh atau pertumbuhan benih yang lambat. Dengan 

penyuluhan ini, peserta memperoleh pemahaman baru tentang pentingnya 

faktor lingkungan dalam penyemaian, seperti suhu, kelembapan, dan media 

tanam. 

 

2. Demonstrasi Praktik Penyemaian Benih 

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

penyemaian benih yang melibatkan peserta secara langsung. Tim 

pengabdian memberikan contoh praktik penyemaian dengan menggunakan 

media tanam yang telah disiapkan. Pada tahapan ini, peserta diajak 

mempraktikkan langkah-langkah yang telah dipelajari, mulai dari 

mempersiapkan media tanam hingga menyebar benih. Peserta terlihat 

sangat antusias dalam melakukan praktik penyemaian. Sebagian besar 

peserta mengaku baru pertama kali mencoba teknik penyemaian yang benar 

dengan menggunakan tray semai, sehingga pendampingan dalam tahap ini 

sangat diperlukan. Selama demonstrasi, tim pengabdian memberikan tips 

untuk memastikan benih tumbuh optimal, seperti merendam benih terlebih 

dahulu untuk memilih benih yang baik dan membuang benih yang tidak 

baik, menjaga kelembapan media tanam dan memberikan naungan selama 

benih belum berkecambah, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Demonstrasi Pengisian Tray Semai dengan Tanah Organik 
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Gambar 2 menunjukkan demonstrasi teknik penyemaian yang benar 

kepada para peserta sebelum peserta melakukan praktek secara mandiri. 

Demonstrasi praktik oleh tim pengabdian sebelum peserta melakukan 

penyemaian benih sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam 

memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan yang efektif. Melalui 

demonstrasi ini, peserta mendapatkan pemahaman visual yang lebih baik, 

teknik penyemaian yang distandarisasi, serta kepercayaan diri yang lebih 

tinggi (Fajeriana & Kadir, 2023). Selain itu, demonstrasi juga meminimalisir 

potensi kesalahan dan menyediakan ruang tanya jawab langsung, yang 

semuanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil penyemaian dan 

produktivitas pertanian secara keseluruhan. 

 

3. Pendampingan Praktek Mandiri 

Setelah sesi demonstrasi, para peserta diberi kesempatan untuk 

melakukan penyemaian benih secara mandiri dengan pendampingan dari 

tim pengabdian. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil agar 

pendampingan lebih efektif. Dalam tahap ini, peserta mulai menerapkan 

teknik penyemaian secara mandiri, mulai dari mempersiapkan media tanam, 

merendam benih untuk memilih benih yang akan disemai, hingga menyiram 

media tanam setelah penyemaian.  

 

 

Gambar 3. Peserta Memasukkan Benih Sayuran pada Media Semai 

 

Gambar 3 memperlihatkan peserta saat melakukan praktek mandiri 

penyemaian benih di bawah pengawasan tim pengabdian. Pendampingan 

dalam praktik mandiri dilaksanakan dengan tujuan memastikan peserta 

memahami dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang telah 

mereka pelajari dengan tepat. Meskipun sebelumnya peserta telah diberikan 

penjelasan teori dan demonstrasi, pada saat mereka mempraktekkan secara 

mandiri, bimbingan tetap diberikan untuk memastikan setiap langkah yang 

diambil sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pendampingan ini 

berhasil membantu mengurangi kesalahan teknis, seperti kedalaman 

penanaman yang tidak tepat atau penanganan media tanam yang kurang 

sesuai. 



6338  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 6, Desember 2024, hal. 6330-6341 

Selama pelaksanaan, pendampingan juga memberikan solusi langsung 

saat peserta menghadapi kendala di lapangan. Ketika menemui kesulitan, 

pendamping segera memberikan arahan, memastikan peserta tidak terjebak 

dalam kesalahan yang berpotensi berdampak negatif pada hasil akhir. 

Melalui interaksi langsung ini, peserta mendapatkan kesempatan untuk 

memperbaiki teknik yang digunakan, sehingga pembelajaran berjalan lebih 

efektif. Selain itu, pendampingan berhasil meningkatkan kepercayaan diri 

peserta. Dengan adanya dukungan penuh dari pendamping, peserta merasa 

lebih siap dan yakin saat menjalankan praktik mandiri. Mereka tidak hanya 

mengandalkan teori, melainkan juga mendapatkan supervisi profesional 

yang memastikan pelaksanaan di lapangan sesuai harapan. Hal ini 

mendorong peserta untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses praktik. 

Pendampingan juga menyediakan ruang untuk evaluasi langsung 

terhadap hasil praktik yang telah dilakukan peserta. Umpan balik yang 

diberikan memungkinkan peserta untuk segera memperbaiki kekeliruan dan 

meningkatkan keterampilan mereka. Proses ini tidak hanya berfokus pada 

hasil jangka pendek, tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk 

pembelajaran berkelanjutan, di mana peserta terus berkembang dan 

meningkatkan kemampuan mereka di masa depan. Dengan demikian, 

pendampingan dalam praktik mandiri terbukti efektif dalam menjaga 

kualitas pelaksanaan teknik, memberikan solusi langsung terhadap kendala 

yang dihadapi, serta mendukung peningkatan keterampilan dan 

kepercayaan diri peserta (Fajeriana et al., 2023). 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Klik atau ketuk di sini untuk memasukkan teks.Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 61,18% peserta yang memahami teknik 

dasar penyemaian benih dengan benar. Setelah penyuluhan dan 

demonstrasi, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasilnya, sebanyak 85,56% peserta 

mampu menjawab pertanyaan post-test dengan benar, menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang signifikan. 

 

 
Gambar 4. Pegisian Kuesioner oleh Peserta didampingi Tim Pelaksana 
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Selain itu, monitoring langsung dilakukan selama praktek mandiri 

untuk melihat sejauh mana peserta memahami dan menerapkan teknik 

penyemaian yang telah diajarkan. Tim pengabdian mengamati bahwa 

sebagian besar peserta mampu mempraktikkan penyemaian dengan baik, 

meskipun masih membutuhkan pendampingan pada beberapa aspek teknis 

seperti menjaga kelembapan media tanam. Monitoring lanjutan dilakukan 

pada hari ke 7 (Gambar 5) setelah kegiatan, di mana tim pengabdian kembali 

mengunjungi kelompok tani untuk melihat perkembangan bibit sayuran 

yang telah disemai.  

 

 

Gambar 5. Monitoring Pertumbuhan Bibit Sayuran 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan 

produktivitas kelompok tani melalui sosialisasi dan pendampingan 

penyemaian benih sayuran di Kelurahan Jamaimo, Distrik Mariat, 

Kabupaten Sorong, berhasil mencapai tujuan utamanya. Sosialisasi dan 

pendampingan yang dilakukan secara efektif meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan (hardskill) anggota Kelompok Tani Malawo Sejahtera 

dalam teknik penyemaian benih. Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan 

post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta sebesar 85,56% setelah 

kegiatan berlangsung, menunjukkan bahwa metode penyuluhan, 

demonstrasi, dan pendampingan sangat membantu dalam memperkaya 

pengetahuan serta keterampilan peserta. 

Selain peningkatan hardskill, kegiatan ini juga memberikan dampak 

positif pada softskill peserta, terutama dalam hal kerjasama tim dan 

partisipasi aktif selama proses pendampingan. Dengan bimbingan yang 

diberikan, peserta mampu mempraktikkan teknik penyemaian benih secara 

mandiri dengan hasil yang memuaskan. Sebagai saran, diperlukan 

pendampingan lanjutan untuk memastikan keterampilan yang diperoleh 

dapat diterapkan secara konsisten di lapangan. Selain itu, pengembangan 

kegiatan pengabdian di masa depan dapat difokuskan pada aspek 

pengelolaan lahan dan penggunaan pupuk organik untuk mendukung 

keberlanjutan budidaya sayuran. Penelitian lebih lanjut mengenai efisiensi 

metode penyemaian benih dalam meningkatkan produktivitas juga 

disarankan agar bisa menjadi acuan bagi kelompok tani lain di daerah 

serupa. 
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